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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai hubungan beban kerja 
terhadap burnout dan hubungan beban kerja terhadap burnout yang dimoderatori oleh dukungan 
sosial.  Sebanyak 192 karyawan dari berbagai bidang pekerjaan menjadi sampel untuk penelitian ini. 
Skala Beban kerja, MBI-GS, dan MSPSS adalah tiga instrumen pengukuran yang digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Program SPSS 26 digunakan untuk 
menganalisis data penelitian, dan metode pengujian hipotesis termasuk metode analisis regresi 
sederhana dan metode analisis moderator dengan menggunakan modul PROCESS Hayes digunakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, burnout karyawan merupakan konsekuensi langsung dari beban kerja 
(Sig. 0,000<0,05 dan R = 26,9%), dan dukungan sosial tidak dapat memoderasi dengan mengurangi 
efek ini (int_1 = 0,8415). Dengan demikian, salah satu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
diterima sedangkan yang lainnya ditolak. 
Kata kunci: burnout, dukungan sosial, beban kerja. 
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Workload with Social Support as a Moderator  
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Abstract 

This study aims to get an overview of the relationship between workload and burnout and  
relationship between workload and burnout moderated by social support. This research proposes 
hypotheses of the effect of workload on burnout moderated by social support. A total of 192 
employees of various field of work were involved as the sample in this research. Workload scale, 
MBI-GS, and MSPSS were the three measurement instruments used in this study. This research used 
quantitative methodology. The SPSS 26 program was used to analyze the research data, and the 
hypotheses testing method including the simple regression analysis method and moderator analysis 
method using PROCESS Hayes module were used. Based on the research results, employees burnout 
is a direct consequence of workload (Sig. 0,000<0,05 dan R = 26,9%), and social support cannot 
moderate by reducing this effect (int_1 = 0,8415). Therefore, one of the hypotheses proposed in this 
research is accepted while the other one is rejected.  
Keywords: burnout, social support, workload 
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PENDAHULUAN 
New Normal merupakan kehidupan baru dimana masyarakat tetap melakukan berbagai 

aktivitas seperti biasa namun tetap menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan 
pemerintah agar penyebaran Covid 19 dapat terkontrol (Astuti et al., 2022). Salah satu inovasi yang 
dilakukan menuju new normal adalah banyak kantor baik pemerintah maupun swasta yang 
kemudian menerapkan skema bekerja hybrid (berkerja dari rumah dan bekerja dari kantor) 
(Mungkasa, 2020). Inovasi ini merupakan upaya untuk beradaptasi dengan kehidupan new normal 
dan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga mayoritas perusahaan menerapkan lebih banyak 
sistem hybrid, seperti tiga hari di kantor dan dua hari di rumah (Clay, 2022). Berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan oleh media CNN Indonesia pada tahun 2021, mayoritas karyawan hingga 77,3% 
mengakui bahwa mereka mengalami burnout di tengah pandemi Covid-19. Hasil studi juga 
menunjukkan bahwa hingga 38,7% penyebab burnout karyawan berkaitan dengan pekerjaan yang 
diberikan terlalu banyak. Hal serupa juga ditemukan pada hasil survey yang dilakukan oleh PPM 
Manajemen (Run System, 2021) yang menunjukkan bahwa 80% karyawan mengalami burnout 
selama masa pandemi. 

Karyawan yang lelah bekerja seringkali merasa terbebani dengan tugasnya dan 
menganggapnya berat (Tirtaputra et al., 2018). Perasaan kelelahan dapat mengganggu kesehatan 
emosional dan fisik individu yang dapat berdampak pada interaksi karyawan, lingkungan kerja, dan 
kinerja dalam menyelesaikan tugas (Woranetipo & Chavanovanich, 2021). Salah satu situasi yang 
berhubungan terhadap peningkatan burnout karyawan adalah keadaan terkait Covid-19 (Lipin et al., 
2021). 

Penelitian yang dilakukan pada staf rumah sakit di China saat pandemi Covid-19 ditemukan 
hasil bahwa para responden mengalami gejala depresi tingkat tinggi (50,4%), kecemasan (44,6%), 
insomnia (34,0%), dan stres secara keseluruhan (71,5%). Menurut sebuah studi yang dilakukan 
terhadap 422 responden dari berbagai sektor industri, 87,4% dari mereka menyatakan bahwa 
kehidupan kerja telah berubah sejak Covid-19 (TUĞSAL, 2020). Karyawan yang tetap bekerja dari 
kantor selama Covid-19 memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi daripada mereka yang mengalami 
perubahan gaya kerja. Burnout cenderung terjadi pada staf yang bertugas di rumah sakit dan 
berinteraksi dengan pasien Covid-19 (Lipin et al., 2021). Karyawan lebih mungkin mengalami burnout 
akibat pandemi Covid-19, yang ditandai dengan gejala seperti kelelahan ekstrem dan perasaan 
terlepas dari pekerjaan mereka (Hamouche, 2020). 

Beban kerja diidentifikasi oleh penulis sebagai faktor yang secara signifikan berkontribusi 
terhadap terjadinya burnout. Hal ini berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan 
bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi burnout (Hamzah, 
2019; Prijayanti, 2015; Rizky & Suhariadi, 2021; Xiaoming et al., 2014). Beban kerja dianggap sebagai 
salah satu faktor yang riskan dalam terjadinya burnout, terutama selama pandemi Covid-19 
(Wardani & Firmansyah, 2019). Tingkat kelelahan yang tinggi, sikap negatif terhadap pekerjaan 
(cynism), dan berkurangnya efektivitas profesional kerja adalah tanda-tanda dari burnout akibat 
stres yang terkait dengan beban kerja yang berat bagi karyawan (Demerouti et al., 2001; Maslach et 
al., 2001). 

Pengambilan data awal yang dilakukan kepada tiga karyawan di kota Makassar dengan latar 
belakang perusahaan yang berbeda bertujuan untuk mengetahui gambaran burnout yang terjadi. 
Wawancara data awal dilakukan pada hari senin tanggal 18 April 2022 pada ketiga subjek. Subjek 
pertama yang berinisial AP (P/25) bekerja di salah satu perusahaan retail penjualan aksesoris gadget 
di Kota Makassar mengaku bahwa merasa lelah karena pekerjaan yang ia terima, hal ini membuat 
dirinya menjadi kurang antusias dengan pekerjaannya saat ini. Terkadang subjek cenderung malas 
untuk datang ke kantor bekerja karena merasa pekerjaannya sekarang merupakan beban baginya. 
Lingkungan kerja yang cenderung bekerja secara individual membuat subjek merasa mudah lelah 
jika berada di lingkungan kerja. 

Subjek kedua yang berinisial MK (L/25) bekerja di salah satu toko penjualan mobil di Kota 
Makassar mengaku bahwa pekerjaannya saat ini bukanlah pekerjaan yang ia minati karena berbeda 
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dengan jurusan pada saat ia kuliah, namun karena adanya tuntutan dan peluang ia akhirnya tetap 
mengambil pekerjaan ini. Menurut subjek, ia selalu merasa terbebani dengan pekerjaannya karena 
meminta ia harus memenuhi target bulanan. Subjek mengatakan bahwa disetiap pulang dari kantor 
ia merasa lelah dan berharap esok hari adalah hari libur karena ia tidak antusias dengan 
pekerjaannya. Subjek juga mengatakan bahwa pekerjaannya bukanlah sesuatu hal yang begitu 
penting dalam hidupnya karena ia merasa mampu mendapat pekerjaan yang lebih dari yang 
sekarang. 

Subjek ketiga yang berinisial AR (L/24) bekerja di salah satu industri konveksi di Kota Makassar 
mengaku bahwa tugas dan tanggung jawabnya cukup berat baginya sehingga ia merasa terbebani 
dengan hal itu. Pekerjaannya membuat dirinya mudah merasa lelah karena energinya mudah 
terkuras. Subjek juga mengatakan bahwa pekerjaan ini membuatnya jenuh karena cenderung 
monoton dan membosankan. Subjek juga merasa bahwa selama ia bekerja ia belum mendapat 
pengalaman atau suatu pencapaian untuk dirinya. 

Burnout dan beban kerja memiliki hubungan yang signifikan berdasarkan  penelitian yang 
dilakukan terhadap 1.099 jurnalis di Taiwan (Liu & Lo, 2018). Sebanyak 83 karyawan di PT. Pos 
Indonesia Cabang Makassar juga mendapatkan hasil penelitian yang diketahui bahwa beban kerja 
memberikan dampak yang positif dan cukup besar terhadap burnout (Malino, 2020). Dampak dari 
burnout bagi organisasi adalah meningkatnya frekuensi absensi, PHK, atau pergantian pekerjaan, 
yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kerja dalam suatu organisasi (Atmaja & Suana, 2018). 

Menurut Statistics Canada, beban kerja termasuk menjadi salah satu isu yang mendapat 
perhatian terbesar dalam bidang manajemen sumber daya manusia (Pradana & Salehudin, 2013). 
Beban kerja disebutkan sebagai faktor utama yang menyebabkan stres di tempat kerja oleh 34% 
pekerja di Canada pada tahun 2000. Sebagian besar beban kerja dikarenakan oleh tuntutan 
pekerjaan yang tinggi dan jumlah jam kerja yang terbatas. Beban kerja didefinisikan sebagai 
kesenjangan antara kapasitas karyawan dan tuntutan pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka 
(Hart dan Staveland 1988). Beban kerja adalah keseluruhan tugas bersifat wajib yang harus 
dselesaikan oleh organisasi atau unitnya dalam waktu yang terbatas dengan sejumlah karyawan 
tertentu (Apriani, Deta; Nurazi, 2013). 

Burnout merupakan akibat dari beban kerja yang berlebihan karena karyawan terpaksa 
bekerja berjam-jam dengan waktu istirahat yang sedikit (Prijayanti, 2015). Titik kritis muncul bagi 
karyawan ketika mereka tidak dapat pulih dari tuntutan pekerjaannya, yaitu dari kelelahan yang 
disebabkan oleh jam kerja, rapat, dan acara yang membutuhkan tenggat waktu tertentu (Maslach & 
Leiter, 2008). Burnout dapat dikurangi dengan imbalan, yaitu tidak hanya secara keuangan tetapi 
mereka juga membutuhkan imbalan yang bukan material seperti kata motivasi, pengakuan di 
tempat kerja dan tepukan di bahu. Kata-kata motivasi, pengakuan dari tempat kerja serta tepukan di 
bahu termasuk salah satu bentuk dari dukungan sosial (Abdat, 2022). Dukungan sosial di lingkungan 
pekerjaan dan rumah merupakan salah satu unsur yang diduga dapat meminimalisir terjadinya 
burnout (Hamzah, 2019; Rizky & Suhariadi, 2021). Dukungan sosial adalah bantuan yang diterima 
individu baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut mampu membantu karyawan 
merasa dihormati dan berdampak baik untuk karyawan yang menerimanya (Putra & Surya, 2020). 

Hasil studi terhadap 352 pekerja sosial menunjukkan bahwa dukungan sosial penting dalam 
menetralkan burnout. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan tingkat burnout pada kelompok 
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol (Van Dierendonck et al., 1998). Perusahaan atau 
organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja psikologis sebaik mungkin untuk menciptakan rasa 
solidaritas, keamanan, penerimaan, penghargaan dan kepuasan di antara karyawan (Prijayanti, 
2015). Hasil penelitian yang dilakukan 100 responden karyawan milenial diketahui bahwa dukungan 
sosial mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh beban kerja terhadap turnover 
intention (Lestari & Primadineska, 2021). Penelitian sebelumnya juga menyarankan unutuk 
mengeksplorasi variabel lain yang belum tertangkap yang berkaitan dengan turnover intention 
(Lestari & Primadineska, 2021). Pada penelitian ini burnout menjadi salah satu variabel yang 
berkaitan dengan turnover intention. Diketahui bahwa faktor beban kerja, burnout, dan dukungan 
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sosial adalah variabel yang signifikan untuk dianggap penting dalam suatu organisasi, bersumber dari 
latar belakang yang diberikan di atas dan divalidasi oleh hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk melakukan pengkajian pengaruh beban kerja terhadap burnout karyawan 
dengan menggunakan dukungan sosial sebagai variabel moderator. 
 
KERANGKA TEORITIK 
Burnout 

Burnout  adalah keadaan kelelahan fisik, emosional dan mental yang dihasilkan dari 
keterkaitan yang panjang dalam situasi pekerjaan yang menuntut secara emosional (Schaufeli & 
Greenglass, 2001). Burnout adalah hasil dari stres terkait pekerjaan yang berlebihan dengan gejala 
ditandai kelelahan yang ekstrim, sinisme terhadap pekerjaan, dan penurunan kompetensi 
profesional dalam bekerja (Maslach et al., 2001). Burnout sebagai sindrom psikologis yang muncul 
ketika karyawan berada pada lingkungan kerja dengan tuntutan pekerjaan yang tinggi ketika sumber 
daya yang dimiliki perusahaan tersebut rendah, kondisi ini menyebabkan karyawan menjadi 
kehabisan energi dan karyawan merasa tidak mampu, merasa tidak termotivasi dan kehilangan 
tanggung jawabnya dalam bekerja (Demerouti et al., 2001). Berdasarkan penjelasan tersebut, 
disimpulkan bahwa burnout adalah gejala kelelahan psikologis dan sinisme yang kerap 
mempengaruhi karyawan dan ditandai dengan kelelahan yang bertambahnya tekanan, 
berkurangnya rasa memiliki kompetensi, sikap yang tidak menyenangkan terhadap pekerjaan, dan 
penurunan kemampuan kerja profesional untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 

Burnout memiliki tiga aspek, yaitu: 1) Exhaution adalah gejala burnout yang ditandai dengan 
terjadinya fisik yang mudah lelah, mental, dan emosional yang terus-menerus. Ketika individu lelah, 
mereka tidak mampu memecahkan kesulitan. Bahkan setelah cukup istirahat, individu masih merasa 
lelah dan kekurangan energi untuk menyelesaikan tugas. Kelelahan emosional yang dialami individu 
akan membuat dirinya merasa seolah-olah tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi hari esok 
dan rekan kerjanya; 2) Sinisme, yang menunjukkan ketidakpedulian atau perilaku tidak menyukai 
pekerjaannya. Individu tersebut kehilangan minat pada pekerjaan yang dilakukan dan melihat 
pekerjaan hanya sebagai sumber pendapatan untuk bertahan hidup; 3) Kurangnya efektivitas 
profesional, adalah perilaku fokus pada ketidakmampuan individu untuk memenuhi persyaratan 
kerja, kemampuan, atau standar kompetensi individu dalam melakukan pekerjaannya. Individu yang 
menunjukkan keberhasilan profesional di perusahaan mereka  sering kali menjadi top performance 
dan percaya pada kemampuan mereka sendiri. Sebaliknya, Individu yang tidak berhasil secara 
profesional mungkin meragukan kontribusinya dalam perusahaan (Maslach et al., 2001). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya burnout antara lain: 1) Work Overloaded, 
akibat dari ketidakesesuaian individu dengan pekerjaannya. Individu melakukan banyak tugas 
dengan waktu yang terbatas; 2) Lack of Work Control, semua individu menginginkan kemampuan 
untuk melaksanakan kehendak mereka, membuat keputusan, terlibat dalam pemikiran kritis, 
mengatasi masalah, dan mencapai tujuan; 3) Rewarded for Work, ketika individu tidak merasa 
dihargai di tempat kerja, mereka mulai merasa tidak berguna. Selain penghargaan finansial, 
penghargaan juga dapat ditunjukkan dalam hubungan positif antara bawahan dan karyawan; 4) 
Breakdown in Community, individu yang tidak merasa menjadi bagian dari organisasi atau tempat 
kerja mereka, mungkin merasa sulit untuk membentuk ikatan yang kuat dengan rekan kerja; 5) 
Treated Fairly, burnout juga dipengaruhi oleh persepsi perlakuan tidak adil. Keadilan adalah 
penerimaan perbedaan dan saling menghormati; 6) Dealing with Conflict Values, terkadang tuntutan 
pekerjaan memaksa individu untuk bertindak bertentangan dengan prinsip moral mereka. Misalnya, 
salah seorang seorang agen penjualan terkadang perlu berbohong untuk menjual produk yang 
dipromosikan (Maslach et al., 2001). 
 
Beban Kerja 

Beban kerja adalah kondisi dimana karyawan melakukan pekerjaan yang membutuhkan usaha 
untuk melakukannya (Reid & Nygren, 1988). Beban kerja didefinisikan sebagai kesenjangan antara 
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kapasitas individu dan tuntutan pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka (Hart & Staveland 1988). 
Beban kerja adalah kumpulan pekerjaan yang harus dikerjakan dalam usaha atau kegiatan untuk 
mencapai suatu tujuan (Gawron 2008). Beban kerja adalah praktik melakukan banyak pekerjaan 
pada waktu tertentu (Schultz & Schultz 2010). Definisi dari beban kerja yang diberikan di atas 
mengarah pada kesimpulan bahwa beban kerja adalah kumpulan tugas yang harus dikerjakan baik 
secara individual atau secara berkelompok dengan waktu yang telah ditentukan. 

Beban kerja memiliki tiga aspek, yaitu beban waktu, beban usaha mental, dan beban tekanan 
psikologis. Beban waktu adalah jumlah waktu yang dihabiskan untuk mengevaluasi individu saat 
mereka bekerja menyelesaikan tugas. Beban waktu tergantung pada ketersediaan waktu yang 
dibutuhkan untuk bekerja. Beban usaha mental adalah kumpulan tuntutan mental yang diperlukan 
untuk melaksanakan tugas. Banyaknya informasi yang harus diolah atau sulitnya kegiatan adalah dua 
faktor yang menyebabkan tuntutan pekerjaan yang membutuhkan konsentrasi tinggi. Kegiatan yang 
meliputi penjumlahan, pengurangan, penghitungan, pemilihan, mengingat atau menyimpan 
informasi, dan menyelesaikan soal. Kemudian yang terakhir, beban tekanan psikologis adalah suatu 
kondisi yang menyebabkan kebingungan dan frustrasi terkait dengan penyelesaian tugas dan 
membuat penyelesaian tugas menjadi lebih sulit dan dapat dengan jelas menunjukkan beban kerja 
karyawan (Reid & Nygren, 1988). 
Dukungan Sosial 

Dukungan sosial adalah keyakinan bahwa teman terdekat, keluarga, dan orang lain akan ada 
untuk individu saat individu tersebut membutuhkannya (Zimet et al., 1988). Informasi yang diterima 
dari individu lain dalam bentuk cinta, kasih sayang, perhatian, dan penghargaan yang merupakan 
bentuk komunikasi sosial disebut sebagai dukungan sosial (Taylor, 2013). Dukungan sosial 
didefinisikan sebagai penghiburan, penghargaan, perhatian, atau bantuan yang diberikan individu 
atau kelompok kepada individu lain. Dukungan sosial didefinisikan sebagai penerimaan perasaan 
nyaman, kasih sayang, perhatian, atau bantuan dari individu atau kelompok lain kepada individu 
atau kelompok berdasarkan uraian yang diberikan di atas (Sarafino, 2011). Menurut definisi di atas, 
dukungan sosial didefinisikan sebagai penerimaan perasaan nyaman, mencintai, atau membantu 
dari orang lain dari individu atau kelompok lain ke suatu individu atau kelompok. 

Terdapat tiga jenis dukungan sosial: 1) dukungan keluarga, yang mengacu pada dukungan dari 
anggota keluarga atau bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada individu, seperti 
kebutuhan emosional dan membantu dalam pengambilan keputusan; 2) dukungan teman, yaitu 
dukungan dari teman atau bantuan yang diberikan oleh teman secara individu, seperti mencoba 
membantu tugas sehari-hari atau bantuan tambahan dalam bentuk lain; dan 3) dukungan orang lain 
yang spesial, yang mengacu pada bantuan orang-orang khusus atau dukungan yang diberikan oleh 
individu yang memiliki hubungan khusus dengan individu tersebut (Zimet et al., 1988). 
Peran Dukungan Sosial dalam Memoderasi Hubungan Beban Kerja Terhadap Burnout. 

Hubungan antara beban kerja dan kelelahan akan berkurang jika terdapat dukungan sosial 
yang diterima indivdu. Salah satu unsur yang berkontribusi terhadap burnout adalah beban kerja 
(Maslach et al., 2001). Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi burnout, 
menurut penelitian yang dilakukan oleh 73 karyawan di PT. Pulau Baru Group Banjarmasin (Wardati 
et al., 2017). Penelitian yang telah dilakukan terhadap 83 karyawan di PT. Pos Indonesia Cabang 
Makassar diketahui bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap burnout (Malino, 
2020). Temuan yang sama didapatkan bahwa beban kerja memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap burnout, ditemukan saat dilakukan penelitian terhadap 58 anggota staf Restoran Rumours 
(Atmaja & Suana, 2018). Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan jumlah pekerjaan yang 
harus dilakukan, akan berdampak langsung pada peningkatan burnout karyawan. 

Menurut penelitian yang dilakukan terhadap 76 pustakawan di Kota Mataram, dukungan 
sosial mempengaruhi burnout secara tidak langsung (Romadhoni et al., 2015). Dengan demikian, 
penurunan dukungan sosial menyebabkan peningkatan burnout pustakawan. Sebaliknya, 
peningkatan dukungan sosial akan mengakibatkan penurunan burnout. Hal ini sejalan dengan teori 
Sarafino, adanya dukungan sosial memberikan rasa aman kepada individu bahwa mereka dicintai 
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dan dihormati, serta mengurangi gejala burnout yang mereka derita (Romadhoni et al., 2015). Di sisi 
lain, tingkat dukungan sosial yang rendah dapat menyebabkan konflik dan meningkatkan risiko 
kelelahan di antara individu. 

Peningkatan dukungan sosial dari supervisor dan rekan kerja, menurut penelitian terhadap 
162 akademisi di Pakistan, akan mengurangi beban kerja dan tingkat burnout mereka (Khan et al., 
2019). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh 79 temuan studi perawat di Rumah Sakit AWS 
Samarinda (Hamzah, 2019). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dukungan sosial memiliki 
dampak yang tidak searah terhadap kelelahan kerja pada perawat di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 
Samarinda. Hal ini berimplikasi bahwa peningkatan kelelahan kerja bagi perawat akan dipengaruhi 
oleh penurunan dukungan sosial, sehingga tingkat kelelahan perawat juga akan berkurang jika 
dukungan sosial semakin tinggi. Menurut penelitian pada karyawan PT PLN Unit Induk Riau dan 
Kepulauan Riau, dukungan sosial memiliki dampak positif, tidak langsung dan siginifikan, terhadap 
burnout dan beban kerja. Tingkat burnout yang dialami oleh personel yang bekerja di PT. PLN 
(Persero) Unit Induk Wilayah Riau dan Kepulauan Riau akan berkurang ketika beban kerja rendah 
atau cukup, dukungan sosial meningkat tinggi atau baik (Juhnisa & Fitria, 2020). 

Berdasarkan pemaparan penelitian sebelumnya, hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
pertama, ada hubungan positif dan signifikan antara beban kerja dan burnout; kedua, dukungan 
sosial dapat memoderasi hubungan beban kerja dan burnout dengan meminimalkan dampak beban 
kerja pada burnout. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
penjelasan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dipilih karena mencoba menjelaskan 
hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis, sedangkan data yang umum digunakan adalah 
berupa angka-angka yang dihitung melalui pengujian statistik. Terdapat tiga variabel penelitian 
dalam penelitian ini yaitu beban kerja sebagai variabel bebas (X), burnout sebagai variabel terikat 
(Y), dan dukungan sosial sebagai variabel pemoderasi (Z). 
Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling accidental sampling dengan sampel non-
probability. Accidental Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, sehingga 
peneliti bisa mengambil sampel pada siapa saja yang ditemui tanpa perencanaan sebelumnya. 
Kriteria subjek, yaitu: 1) Karyawan yang bekerja di Makassar (Kecuali guru, tenaga kesehatan dan 
PNS); 2) Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan; dan 3) Telah bekerja untuk perusahaan 
setidaknya selama satu tahun. 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala yang telah dimodifikasi 
yaitu skala beban kerja, skala skala burnout, dan skala dukungan sosial. Skala beban kerja 
menggunakan skala dari Arifani dan Kusmaryani yang terdiri dari 10 aitem favorable dan 10 aiten 
nonfavorable. Alat ukur ini memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar .784 (beban wakut); .836 (beban 
usaha mental); dan .783 (beban tekanan psikologis). Skala ini berisi 9 aitem favorable dan 7 aitem 
unfavorable. Rentang skor yang digunakan dalam skala ini, yaitu 5 hingga 1 dengan pilihan jawaban 
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju (Arifani & Kusmaryani, 2021) . 

Sedangkan untuk skala burnout menggunakan skala yang diadaptasi dari Maslach Burnout 
Inventory – General Survey (MBI-GS) yang dibuat oleh Maslach, Jackson, dan Leither dan telah 
diadaptasi oleh Wardani dan Firmansyah. Alat ukur ini memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar .784. 
Rentang skor yang digunakan dalam skala ini, yaitu 5 hingga 1 dengan pilihan jawaban sangat setuju, 
setuju, netral, tidak setuju dan sangat tidak setuju (Wardani & Firmansyah, 2019). 

Untuk mengukur dukungan sosial, skala yang yang dugunkan adalah skala Multidimensional 
Scale of Perceived Social Support yang telah dibuat Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley dan telah 
diadaptasi oleh Qaniah dan Nurwianti. Skala tersebut berisi 12 aitem yang terdiri dari pernyataan 
favorable. Alat ukur ini memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar .871. Rentang skor yang digunakan 
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dalam skala ini, yaitu 5 hingga 1 dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju 
dan sangat tidak setuju (Qaniah & Nurwianti, 2021). 
Teknik Analisis Data 

Penulis terlebih dahulu melakukan uji asumsi sebelum melakukan uji  hipotesis. Hal ini karena 
pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik inferensial yang harus didasarkan pada 
terpenuhinya beberapa asumsi tentang sebaran data (Azwar, 2017). Pengujian asumsi dan pengujian 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan International Business Machines Corporation (IBM) 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 26. 

Uji hipotesis terdiri dari uji linieritas, uji normalitas, dan uji multikolinearitas. Uji linieritas 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penelitian berhubungan secara linier. Uji normalitas 
digunakan untuk melihat distribusi normal dari data. Uji multikolinearitas merupakan pengujian 
untuk melihat hubungan antar variabel bebas dan data dapat disebut baik apabila tidak terdapat 
tanda multikolinearitas antar variabel bebas.  

Pendekatan analisis regresi sederhana dan teknik analisis moderasi digunakan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan modul PROSES Hayes (2013). Analisis 
moderasi digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel moderasi dapat mempengaruhi 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Prosedur penelitian 

Sebelum penelitian dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan beberapa tahapan. Tahapan 
pertama yaitu persiapan penelitian seperti penentuan judul, pengumpulan data awal, penentuan 
subjek, penyususnan hipotesis dan penyusunan alat ukur. Pengumpulan data awal yang dilakukan 
peneliti yaitu dengan melakukan wawancara dan studi literature. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui kondisi awal di lapangan. Setelah itu, dilakukan pengumpulan datan menggunakan 
kuesioner online dengan bantuan google form. Penyebaran kuesioner menggunakan beberapa 
media sosial, seperti whatspp, instagram, twitter dan facebook. Setelah data terkumpul, tahap akhir 
yang dilakukan adalah menginput data untuk dilakukan analisis data sehingga dapat dilakukan 
penyusunan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN 

Pada penlitian ini diadapatkan subjek sebanyak 192 individu dengan berbagai macam latar 
belakang. Berikut uraian demografinya: 

Tabel 1. Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan  109 
Laki-laki 83 

 
Tabel 2. Industri Pekerjaan 

Industri  Jumlah 

Komunikasi 5 
Logistik 9 

retail 24 
Property 11 
Kreatif 13 

FNB 15 
Jasa 54 

Otomotif 12 
Perbankan 23 
Campuran 27 
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Tabel 3. Usia 

Usia Jumlah 

18 tahun 1 
20-25 tahun 85 
26-30 tahun 46 
31-35 tahun 22 
36-40 tahun 17 
41-45 tahun 13 
46-50 tahun 4 
>50 tahun 4 

 
Tabel 4. Lama bekerja 

Lama bekerja Jumlah 

1 tahun 54 
2 tahun 33 
3 tahun 21 
4 tahun 17 
5 tahun 15 

6 thn 4 
7 thn 4 

8 tahun 4 
9 tahun 6 
10 ahun 8 

>10 tahun 26 

 
Sebelum melakukan uji moderasi, pengujian asumsi klasik harus dilakukan untuk membantu 

memastikan analisis regresi bersifat konsisten, akurat, dan tidak bias. Sejumlah uji asumsi klasik 
digunakan dalam penelitian ini, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel residual dalam 
model regresi berdistribusi normal. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
menentukan apakah nilai pada skala yang digunakan dalam penelitian ini normal. Tingkat signifikansi 
ketiga skala berdasarkan hasil uji normalitas adalah 0,200. Hal ini terbukti dari statistik bahwa data 
didistribusikan secara normal karena nilai Sig. 0,200 lebih besar dari 0,05 (p>0,05). 

Uji multikolinearitas adalah analisis selanjutnya yang dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antar variabel bebas. Nilai toleransi dan nilai VIF dari uji multikolinearitas 
masing-masing adalah 0,947 dan 1,056. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa nilai tolerance lebih 
besar dari 0,100 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00 menunjukkan bahwa data yang digunakan pada 
penelitian ini tidak menunjukkan multikolinearitas. 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa perbedaan antara residual satu 
pengamatan dan variasi model regresi. Interpretasi scatterplot terhadap temuan uji 
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa variabel tidak heteroskedastisitas karena plot terdistribusi 
secara acak di atas mapun di bawah titik nol serta tidak membentuk suatu pola tertentu. 

Modul PROCESS oleh Hayes dalam SPSS digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan 
analisis regresi. Untuk memastikan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, dilakukan analisis regresi. Dengan hanya melakukan satu analisis untuk melihat efek 
moderasi, PROCESS by Hayes digunakan untuk merampingkan analisis. Selain itu, PROCESS memiliki 
kemampuan untuk membangun model yang lebih rumit dengan banyak variabel moderator atau 
moderator. Menguji apakah beban kerja berdampak pada burnout adalah langkah pertama dalam 
pengujian hipotesis. Berikut hasil pengujian untuk hipotesis pertama sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan Penelitian 
 
 
 

 

 

  

 
Tabel 5. Model Summary Hasil Uji Hipotesis 1 

 
 
 
 
 

 
 
 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,269 hal ini berarti bahwa 

variabel beban kerja (X) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 26,9% terhadap variabel burnout (Y), 
sedangkan 73,1% dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis 1 diterima, yaitu terdapat pengaruh beban kerja terhadap burnout pada karyawan. 
Semakin besar beban kerja yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi pula burnout yang 
dirasakan. 

Model PROCESS selanjutnya digunakan untuk analisis regresi untuk melihat apakah variabel 
dukungan sosial (Z) mampu memoderasi peran beban kerja terhadap burnout. Pada analisis ini, 
hanya dilakukan satu kali analisis, berikut hasil analisis yang dilakukan: 

 
Tabel 6. Model Summary Hasil Uji Hipotesis 2 

Model Summary 

          R                      R-sq                  MSE                    F                    df1                    df2                    p 
      ,5353                ,2866               37,0058            25,1732         3,0000           188,0000           ,0000  
 
Model 
                           coeff                         se                    t                     p                   LLCI                     ULCI 
constant         36,8498                    ,4502           81,8430          ,0000           35,9616              37,7380 
X1                    ,5900                         ,0774            7,6257           ,0000            ,4374                 ,7426 
X2                    -,1342                        ,0633           -2,1204           ,0353           -,2590                -,0094 
Int_1               -,0021                        ,0103           -,2003             ,8415            -,0225                ,0183 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        X1       x        X2 

 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Int_1 memiliki nilai P 

sebesar 0,8415 dimana nilai tersebut lebih bsar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat efek moderasi dari dukungan sosial pada hubungan antara beban kerja dengan burnout 
pada karyawan. 

 
 
 

Beban Kerja Burnout 

Dukungan 

Sosial 

X 

Z 

Y 
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Tabel 7. Model Summary Jenis Kelamin Perempuan 
 Model Summary 

          R                     R-sq                    MSE                       F                        df1                   df2                   p 
      ,5370                ,2884               38,3608              14,1837             3,0000           105,0000          ,0000 
 
Model 
                          coeff                       se                      t                       p                    LLCI                     ULCI 
constant        37,7703                 ,6123              61,6889           ,0000            36,5563               38,9843 
BK                   ,6127                     ,1057              5,7957             ,0000             ,4031                  ,8224 
DS                  -,1185                     ,0846              -1,4013            ,1641             -,2862                ,0492 
Int_1              ,0052                     ,0143               ,3612                 ,7187            -,0232                ,0335 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        BK       x        DS 

  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Int_1 memiliki nilai P 
sebesar 0,7187 dimana nilai tersebut lebih bsar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat efek moderasi dari dukungan sosial pada hubungan antara beban kerja dengan burnout 
pada karyawan berjenis kelamin perempuan. 

 
Tabel 8. Model Summary Jenis Kelamin Laki-laki 

Model Summary 

          R                    R-sq                MSE                    F                     df1                  df2                    p 
      ,5267               ,2774            35,7734           10,1107           3,0000          79,0000           ,0000 
 
Model 
                         coeff                     se                   t                      p                   LLCI                    ULCI 
constant       35,6637               ,6692           53,2934          ,0000            34,3317            36,9958 
bk                   ,5627                   ,1157           4,8626            ,0000            ,3324                 ,7931 
ds                   -,1511                  ,0983          -1,5378            ,1281           -,3468                ,0445 
Int_1              -,0123                  ,0168          -,7348              ,4647           -,0457                ,0211 
 
Product terms key: 
 Int_1    :        bk       x        ds 
 

  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Int_1 memiliki nilai P 
sebesar 0,4647 dimana nilai tersebut lebih bsar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat efek moderasi dari dukungan sosial pada hubungan antara beban kerja dengan burnout 
pada karyawan berjenis kelamin laki-laki. 
 
DISKUSI 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terjadinya 
burnout pada karyawan di Kota Makassar. Hasil penelitian menjelaskan terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antara beban kerja dengan burnout, yaitu beban kerja memiliki kontribusi 
sebesar 26,9% terhadap burnout. Hasil penelitian yang didapatkan sejalan dengan beberapa 
penelitian sebulumnya yang menggambarkan bahwa setiap beban kerja yang dialami oleh karyawan 
meningkat di organisasi, maka akan secara langsung berkontribusi pada burnout yang meningkat 
juga (Wardati et al., 2017). Beban kerja merupakan prekdiktor utama dari burnout (Khan et al., 
2019). Beban kerja memberikan pengaruh positif terhadap burnout karyawan, terlihat adanya beban 
kerja yang berlebihan memberikan pengaruh positif terhadap sikap burnout karyawan di Rumours 
Restaurant Seminyak Bali. Tinggi rendahnya beban kerja memiliki pengaruh terhadap burnout pada 
karyawan (Atmaja & Suana, 2018). 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dukungan sosial berhubungan negatif dengan 
burnout artinya semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima seorang karyawan, semakin 
sedikit burnout yang dirasakannya. Menurut penelitian Romadhoni, penurunan dukungan sosial akan 
mengakibatkan burnout pustakawan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya jika dukungan sosial 
yang diterima tinggi, maka tingkat burnout akan rendah (Romadhoni et al., 2015). Menurut 
penelitian sebelumnya terhadap akademisi dengan dukungan sosial yang kuat memiliki pandangan 
yang lebih positif dan lebih mampu menilai pencapaian mereka sendiri (Khan et al., 2019). Menurut 
temuan studi yang dilakukan oleh Shropshire pada karyawan teknologi dan informasi, dukungan 
sosial untuk rekan kerja dan atasan berdampak negatif dan signifikan terhadap burnout (Romadhoni 
et al., 2015) 

Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa dukungan sosial tidak mampu memoderasi 
dengan memperlemah antara beban kerja terhadap burnout pada karyawan. Berdasarkan hasil 
analisis, diketahui bahwa baik dari segi jenis kelamin laki-laki ataupun perempuan dukungan sosial 
tidak mampu menjadi moderator dari pengaruh beban kerja terhadap burnout bagi karyawan. Hasil 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan terhadap 60 karyawan PT Adhi Persada Gedung 
mengenai pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan dengan dukungan sosial sebagai 
variabel pemoderasi menunjukkan bahwa stres kerja yang dimoderasi dengan dukungan sosial tidak 
memiliki pengaruh, dengan kata lain efek moderasi tidak mampu dihasilkan oleh variabel dukungan 
sosial (Sanjaya, 2021). Hasil moderasi yang tidak signifikan diduga dapat terjadi karena dukungan 
sosial secara umum lebih memengaruhi ke motivasi individu daripada memengaruhi rintangan 
pekerjaan yang dialami  (Bakker & Costa, 2014; Chan et al., 2020; Montgomery et al., 2015). Ketika 
dukungan yang diberikan tidak secara signifikan mengurangi kesulitan yang dialami akibat tuntutan 
pekerjaan, kehilangan sumber daya yang dialami karyawan masih akan tetap berlanjut dan tetap 
menguras energi. Motivasi yang timbul akibat dukungan-dukungan pekerjaan di satu sisi memotivasi 
karyawan untuk semakin menyukai dan menikmati pekerjaannya, tetapi di sisi lain stres akibat 
tuntutan pekerjaan yang dialami tidak berkurang. Ketika dukungan yang memotivasi tidak dapat 
mengimbangi besarnya energi yang hilang pada sumber daya akibat tuntutan pekerjaan, karyawan 
masih memiliki resiko yang besar mengalami kondisi stres dan burnout (Hobfoll et al., 2018).  

 Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial belum mampu menjadi variabel 
moderator bisa terjadi karena beberapa hal terkait dengan keterbatasan penelitian yang dilakukan, 
yaitu populasi subjek penelitian yang tidak diketahui dan tidak disepsifikkan berdasarkan 
pekerjaannya, sehingga subjek dalam penelitian ini sangat bervariasi. Subjek penelitian yang 
bervariasi baik dari segi pekerjaan, lama bekerja dan usia tentunya akan berdampak pada hasil 
penelitian, karena  hal tersebut mempengaruhi variabel-variabel dalam penelitian ini. Saat ini belum 
ada penelitian yang membahas terkait pengaruh beban kerja terhadap burnout yang dimoderatori 
oleh dukungan sosial, sehingga jurnal rujukan yang digunakan untuk mendukung hasil penelitian 
masih minim. Dengan berbagai keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat melakukan penelitian yang sama dengan subjek yang berbeda serta menspesifikkan subjek 
penelitian baik dari segi latar belakang pekerjaan, jenis kelamin, usia, atau lama bekerjanya di 
sebuah perusahaan, sehingga dapat membuktikan bahwa dukungan sosial mampu berperan sebagai 
variabel moderator pada pengaruh beban kerja terhadap burnout. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dihasilkan dari analisis data dalam penelitian ini yang telah 
dilakukan dan pembahasan yang dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang 
pertama diterima dan yang kedua ditolak. Dukungan sosial tidak efektif dalam berperan sebagai 
variabel moderator dalam pengaruh beban kerja terhadap burnout. Hal ini dapat dismpulkan bahwa 
dukungan sosial tidak mampu memprediksi kuat atau lemahnya beban kerja terhadap burnout 
karyawan. Faktor yang melatar belakangi hal ini terjadi bisa disebabkan karena subjek dalam 
penelitian ini bervariasi, baik dari segi pekerjaan, usia dan lama bekerja. 
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Saran 
Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan 

variabel-variabel diluar penelitian yang berkaitan dengan beban kerja dan burnout. Selain itu juga, 
disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan 
mengspesifikkan subjek penelitian serta menambah jumlah subjek penelitian. 
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Ketreangan Layak Etik  
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1 = Tidak Pernah 2 = Jarang 

3 = Kadang-kadang 

4 = Sering 5 = Selalu 

Skala Beban Kerja 

PETUNJUK SKALA I 

Berikut adalah pernyataan seberapa sering anda merasakannya dalam pekerjaan Anda. Setiap 

orang memiliki jawaban yang berbeda-beda dan tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. 

Untuk itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Anda dengan memberikan tanda 

centang (✔) pada salah satu pilihan jawaban disetiap pernyataan berikut ini. 

KETERANGAN PILIHAN JAWABAN 

 
 

Skala 

1. Saya merasa emosi saya terkuras habis karena pekerjaan. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

2. Saya meragukan pentingnya pekerjaan saya. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

3. Saya merasa bekerja sepanjang hari adalah beban bagi saya. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

4. Saya bisa menyelesaikan masalah-masalah yang timbul di pekerjaan saya dengan efektif. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

5. Saya merasa kelelahan karena pekerjaan saya. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

6. Saya rasa saya memberikan kontribusi yang efektif pada perusahaan. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

7. Saya kurang tertarik dengan pekerjaan saya sejak awal. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

8. Saya kurang antusias terhadap pekerjaan saya. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

9. Menurut pendapat saya, saya baik dalam pekerjaan saya. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

10. Saya merasa gembira ketika saya menyelesaikan sesuatu di tempat kerja. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 
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11. Saya lelah pada akhir hari kerja. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

12. Say telah mencapai banyak hal berharga dalam perjalanan ini. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

13. Saya tidak ingin diganggu ketika sedang melakukan pekerjaan. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

14. Saya merasa lelah ketika bangun di pagi hari dan harus menghadapi hari ditempat kerja. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

15. Saya berpikir bahwa pekerjaan saya telah memberikan kontribusi dalam segala hal. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 

16. Di tempat kerja, saya percaya bahwa saya efektif dalam menyelesaikan sesuatu. 

Tidak pernah 1 2 3 4 5 Selalu 
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Skala Beban Kerja 

Contoh Mengerjakan 

Pernyataan: “Saya sulit untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu”. Jika Anda merasa pernyataan 

tersebut sesuai dengan diri Anda, maka Anda dapat memberi tanda centang () pada kolom (S) 

seperti yang tertulis dibawah ini: 

Butir Soal STS TS S SS 

Saya sulit untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu     

 

Aspek Indikator Butir Soal STS TS S SS 

Time Load 

Ketersediaan 

waktu untuk 

menyelesaikan 

tugas 

Saya mengalami kesulitan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu (fav) 

n

n 

   

Saya kesulitan menyelesaikan 

tugas sebelum deadline yang 

ditentukan (fav) 

    

Waktu yang disediakan cukup 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

(unfav) 

    

Evaluasi 

penyelesaian 

tugas 

Saya susah mengatur waktu untuk 

menyelesaikan pekerjaan (fav) 

    

Saya tidak kesulitan mengelola 

waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan (unfav) 

    

Pekerjaan yang menumpuk tidak 

menyebabkan saya kekurangan 

waktu istirahat (unfav) 

    

Mental Effort 

Load 

Aktivias mental 

dalam 

penyelesaian 

tugas 

Saya kesulitan untuk fokus pada 

pekerjaan dalam waktu yang lama 

(fav) 

    

Saya berkonsentrasi dengan baik 

walau saya sudah lelah dalam 

bekerja (unfav) 
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Saya mengingat banyak hal 

walaupun saya sudah lelah (unfav) 

    

Kompleksitas 

tugas yang harus 

dikerjakan 

Saya sulit untuk menyimpan 

banyak informasi walaupun 

pekerjaan saya beragam (fav) 

    

Menyelesaikan pekerjaan yang 

berbeda dari biasanya membuat 

saya merasa tertekan (fav) 

    

Saya merasa tertantang ketika 

harus menyelesaikan pekerjaan 

yang tidak sesuai dengan 

kemampuan saya (unfav) 

    

Melakukan pekerjaan yang 

berbeda membuat saya tetap 

dapat bekerja dengan baik (unfav) 

    

Psychological 

Stress Load 

Tekanan dalam 

penyelesaian 

tugas 

Pekerjaan dengan deadline 

tertentu membuat saya lebih 

tertekan (fav) 

    

Bagi saya, melakukan banyak 

pekerjaan dengan deadline yang 

singkat merupakan sebuah 

masalah dalam pekerjaan (fav) 

    

Saya sanggup bekerja lebih lama 

ketika harus menyelesaikan 

pekerjaan yang menumpuk (unfav) 

    

Saya bisa bekerja dengan 

maksimal ketika harus 

menyelesikan tugas yang sulit 

(unfav) 

    

Stres kerja yang 

dialami karyawan 

Saya merasa khawatir ketika 

banyak deadline yang harus 

diselesaikan (fav) 

    

Saya merasa cemas jika atasan 

tidak puas dengan hasil kinerja 
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saya (fav) 

Saya merasa lebih rileks ketika 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sedikit (unfav) 
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Skala Dukungan Sosial 

PETUNJUK SKALA 

Prosedur: Berikut ini terdapat beberapa pernyataan terkait dengan diri anda. Cara mengerjakannya 

yakni berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda pilih. 

Keterangan: 

Sangat Tidak Sesuai      Tidak Sesuai     Netral     Sesuai    Sangat Sesuai 
           STS                             TS                N              S                  SS 
 

NO Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Ada yang selalu siap ketika saya membutuhkan      

2 Saya dapat berbagi suka dan duka kepada seseorang      

3 Keluarga saya selalu berusaha untuk membantu saya      

4 Saya mendapat bantuan dan dukungan emosional yang 
dibutuhkan dari keluarga saya 

     

5 Ada seseorang yang menjadi sumber kenyamanan saya      

6 Teman-teman berusaha sungguh-sungguh membantu      

7 Saya dapat mengandalkan teman-teman      

8 Dapat menceritakan permasalahan kepada keluarga      

9 Memiliki teman untuk berbagi suka dan duka      

10 Terdapat seseorang yang peduli terhadap perasaan saya      

11 Keluarga mau membantu saya membuat keputusan      

12 Dapat menceritakan permasalahan yang dihadapi dengan 
teman-teman saya 
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A. Sebaran Demografi Subjek 

1. Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan 109 

Laki-laki 83 

 

2. Industri 

Industri Jumlah 

Komunikasi 5 

Logistik 9 

Retail  24 

Properti 11 

Kreatif 13 

FNB 15 

Jasa 54 

Otomotif 12 

Perbankan 23 

Campuran 27 
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B. Hasil Analisis Deskriptif 

Burnout 
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Beban Kerja 
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Dukungan Sosial 
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C. Reliabilitas Skala 

Burnout 

 
 

Beban Kerja 

 
 

Dukungan Sosial 

 

 

D. Uji Asumsi 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 
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Uji Heterokadsitas 

 

Uji Hipotesis 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Burnout 

 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 

      ,5353      ,2866    37,0058    25,1732     3,0000   188,0000      ,0000 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 

constant    36,8498      ,4502    81,8430      ,0000    35,9616    37,7380 

X1            ,5900      ,0774     7,6257      ,0000      ,4374      ,7426 

X2           -,1342      ,0633    -2,1204      ,0353     -,2590     -,0094 

Int_1        -,0021      ,0103     -,2003      ,8415     -,0225      ,0183 

 

Product terms key: 

 Int_1    :        X1       x        X2 

 
 
Jenis Kelamin Perempuan 
 Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 

      ,5370      ,2884    38,3608    14,1837     3,0000   105,0000      ,0000 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 

constant    37,7703      ,6123    61,6889      ,0000    36,5563    38,9843 

BK            ,6127      ,1057     5,7957      ,0000      ,4031      ,8224 

DS           -,1185      ,0846    -1,4013      ,1641     -,2862      ,0492 

Int_1         ,0052      ,0143      ,3612      ,7187     -,0232      ,0335 

 



34 
 

Product terms key: 

 Int_1    :        BK       x        DS 

  

 
Jenis Kelamin Laki-laki 

Model Summary 

          R       R-sq        MSE          F        df1        df2          p 

      ,5267      ,2774    35,7734    10,1107     3,0000    79,0000      ,0000 

 

Model 

              coeff         se          t          p       LLCI       ULCI 

constant    35,6637      ,6692    53,2934      ,0000    34,3317    36,9958 

bk            ,5627      ,1157     4,8626      ,0000      ,3324      ,7931 

ds           -,1511      ,0983    -1,5378      ,1281     -,3468      ,0445 

Int_1        -,0123      ,0168     -,7348      ,4647     -,0457      ,0211 

 

Product terms key: 

 Int_1    :        bk       x        ds 
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